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ABSTRAK

DWI HIDAYAT (2019) : Hubungan Power Otot Lengan dan Koordinasi
Mata-Tangan Terhadap Hasil Servis Panjang Permainan Bulutangkis
Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru

Tujuan penelitian<ni-adalah Untuk mengetahui-hubungan power otot lengan dan
koordinasi mata-tangan terhadap hasil servis panjang permainan bulutangkis
Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru. Jenis penelitian ini
adalah penelitian korelasi ganda. Populasi dalam penelitian ini adalah Pemain
Junior PB Angkasa Prestasi -Gemilang ‘Pekanbaru yang berjumlah 15 orang
pemain. Teknik pengambilan“sampel menggunakan.total sampling maka peneliti
menjadikan sampel yaitu sebanyak 15 orang mahasiswa. Instrumen penelitian ini
menggunakan tes menolak bola medicine, lempar tangkap bola tenis dan tes long
service bulutangkis. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 1) Tidak terdapat
hubungan yang signifikan power otot lengan terhadap hasil servis panjang
permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.
Besar hubunganya hanya 7,2%. 2)Terdapat hubungan yang signifikan koordinasi
mata-tangan terhadap hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior
PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru. Persentase hubunganya sebesar
32,2%. 3) Terdapat hubungan yang signifikan power otot lengan dan koordinasi
mata-tangan secara bersama-sama. terhadap.-hasil servis panjang permainan
bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru. Besar
persentasenya sebesar 32,9%”.

Kata kunci @ /Power Otot “Lengankeordinasi” mata-tangan, Servis panjang
bulutangkis



ABSTRACT

DWI HIDAYAT (2019): Relationship of arm muscle power and eye-hand
coordination to the results of long service badminton game PB Junior Players
Angkasa Gemilang Pekanbaru

The purpose of thissstudy was.to determine the relationship of arm muscle power
and eye-hand.coordination to the results of long service badminton game PB
Junior Players Angkasa Gemilang Pekanbaru. This type of research.is a multiple
correlation study. The population in this study were PB Angkasa Prestasi
Gemilang Pekanbaru Junior Players; which numbered 15 players. The sampling
technique uses total sampling; the researcher makes a sample of-15 students. The
research instrument used' the test to reject medicine balls, throw.tennis balls and
test long service badminton. The conclusions in this study are: 1) There is no
significant  relationship of arm muscle power to the results of long service
badminton game PB Junior Players Angkasa Gemilang Pekanbaru. The
connection IS only 7.2%. 2) There is a significant.relationship of eye-hand
coordination to the results of long service badminton game PB Junior Players
Angkasa Prestilang Gemilang Pekanbaru. The percentage-of connections is
32.2%. 3) There is a significant relationship between arm muscle power and
hand-eye coordination together on the results of long service badminton game PB
Junior Players Angkasa Gemilang Pekanbaru. The percentage 1s 32.9% ".

Keywords: Power Arm Muscles, eye-hand coordination, long service badminton
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A. Latar Belakang Masg

BAB |

PENDAHULUAN

dan keb dan akhlak
mulia, sp rsatuan dan
kesatuan ngkat harkat,
martabat d dari olahraga
nasional te Jan mengarahkan
manfaat da s dalah olahraga

dan potensi olahragawan dalam ra gkatkan harkat dan martabat bangsa.
Berdasarkan pasal tersebut jelas bahwa olahraga prestasi merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengangkat martabat bangsa dikancah
internasional. Banyak terdapat cabang olahraga yang termasuk dalam olahraga
prestasi yang diperlombakan dalam iven olahraga baik nasional maupun

internasional, dan salah satu cabang olahraga tersebut adalah olarhaga

bulutangkis.



Bulutangkis merupakan olahraga yang sangat familiar bagi bangsa indonesa.
Banyak sekali masyarakat yang memiliki hobi ini. Bisa dikatakan bila permainan
bulutangkis merupakan olahraga yang merakyat. Dalam olahraga bulutangkis
terdapat beberapateknik dasaryang harus dikuasai agar mampu mengembangkan
permainan lebih lanjut. Teknik dasar tersebut meliputi teknik dasar memegang
raket yang berfungsi untuk menjaga’kenyamanan pegangan dan memaksimlakan
pukulan yang dilakuan.

Teknik dasar servis yang berfungsi untuk memulai permainan dan sekaligus
sebagai serangan awal, berbagai macam jenis pukulan baik forehand maupun
backhand. Kesemua itu nantinya akan berguna dalam permainan bulutangkis.
Terdapat beberapa jenis servis dalam permainan bulutangkis, antara lain servis
panjang, servis pendek dan servis flick. Servis panjang merupakan jenis servis
yang paling sering digunakan dalam permainan, tunggal. Servis ini dilakukan
dengan cara memukul bola dengan lintasan tinggi dan sasaran jatuhnya sedekat
mungkin dengan garis belakang permainan lawan.

Long service adalah service yang dilakukan dengan memukul shuttlecock
dari bawah dan diarahkan kebelakang. atas.lapangan permainan lawan,sehingga
lawan akan kesulitan mengembalikan shuttlecock yang seolah-olah seperti
shuttlecock yang keluar dari lapangan sehingga akan membingungkan lawan
untuk mengembalikan shuttlecock atau tidak.

Untuk menghasilkan service panjang atau long service yang baik dan akurat
diperlukan beberapa latihan mendukung salah satunya adalah power otot

lengan.power otot lengan yang baik akan menghasilkan long service yang



maksimal,karena sewaktu bertanding long service dapat digunakan untuk
mengecoh lawan yang hendak mengembalikan coock, kekuatan otot lengan
mempunyai hubungan yang tinggi terhadap hasil long service, oleh karena itu
unsur kekuatan otot lengan harus_dimiliki_oleh setiap mahasiswa yang hendak
bermain.bulutangkis:

Selain kekuatan pukulan; kemampuan memperkirakan jatuhnya bola juga
sangat penting untuk di kuasai. Faktor tersebut erat Kaitanya dengan koordinasi
mata-tangan. Koordinasi mata dan tangan dapat diartikan sebagai kemampuan
mata dan tangan untuk menyamakan gerakan agar sasaran yang dicapai sesual
dengan prediksi yang dilihat oleh mata. Dengan koordinasi mata dan tangan yang
baik seseorang yang baik seseorang akan mudah melakukan gerakan pukulan
servis dengan akurat sesuai dengan arah yang diinginkan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada pemain junior yang
tergabung dalam PB Angkasa, peneliti menemukan beberapa kendala dilapangan
khsusunya tentang kemampuan servis panjang. Beberapa pemain junior, teknik
dasar servisnya belum benar. Beberapa permasalahan tersebut seperti ketika
melakukan servis pukulannya .terkadang. kurang kuat sehingga bola tidak
melambung sempurna dan memudahkan lawan melakukan serangan. Ketika
melakukan servis panjang beberapa pemain bolanya tidak sampai ke garis
belakang. Ketika melakuan latihan servis panjang, beberapa pemain bolanya tidak
jatuh pada daerah yang diinginkan pelatih.

Bertolak dari permasalahan hasil observasi, peneliti ingin mengangkat

permasalahan tersebut dengan mengangkat judul : hubungan power otot lengan
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dan koordinasi mata-tangan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis

Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan ‘ 1 asalah_di ‘ i, mengidentifikasikan
‘@L iohsbada e 'o“
1. g be wm@mwﬂ si Gemilang
_ Ry

pukula

Ketika

ini, peneliti

bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.

2. Hubungan koordinasi mata-tangan dengan hasil servis panjang permainan
bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.

3. Hubungan power otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan hasil servis
panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang

Pekanbaru.
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D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat hubungan power otot lengan dengan hasil servis panjang

Apakah si mata-tangan

dengan in  Junior PB

N

Angkasa

tanan

permainan | ) U kasa Prestasi Gemilang

Pekanbaru.

panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang
Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui hubungan power otot lengan dan koordinasi mata-tangan
dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB

Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.
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F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut :

Adapun manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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A. Landasan Teoritis

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

seseorang akan ah da . lasar suatu cabang
olahraga. akan produk dari keku .Power adalah
kemampua
singkat (H

Dari elasan di ata ita j A ; ndividu masing-

lambat.

Rothing, 1983:312 dals yafruddin, (2011:74)Daya ledak
merupakan terjemahan dari kata explosive power atau power (bahasa Inggris) dan
schnelkraft (bahasa Jerman) power berarti kemampuan untuk meraih kekuatan
setinggi mungkin dalam waktu yang tersingkat. .

Power sebagai produk dari dua kemampuan yaitu kekuatan (strenght) dan
kecepatan (speed) untuk melakukan force maksimum dalam waktu yang sangat

cepat.Power atau sering pula disebut daya explosive adalah suatu kemampuan

7



gerak yang sangat penting untuk menunjang setiap aktifitas pada setiap cabang
olahraga (Widiastuti, 2011:100). Kemampuan power/daya explosive ini akan
menetukan hasil gerak yang baik. Suatu contoh, jika seseorang memiliki daya
explosive yang baik akan menghasilkan tendangan yang keras, chest pass yang
cepat, atau seseorang pelari cepat akan menghasilkan lari yang lebih cepat jika
memiliki daya explosive yang.lebih'baik.

Daya explosive memiliki dua komponen yaitu kekuatan dan kecepatan,
maka power/dayaexplosive dapat manipulasi atau ditingkatkan dengan melalui
meningkatkan kekuatan otot tanpa mengbaikan kecepatan. Atau sebaliknya
meningkatkan kecepatan tanpa mengabaikan kekuatan, cara pendekatan seperti ini
biasanya dengan memanipulasi atau dengan melatih keduanya secara bersamaan
sehingga menghasilkan daya explosive yang baik.

Widiastuti, (2011:100). Menjelaskan power/daya explosive merupakan
suatu rangkayan kerja beberapa unsur. gerak otot dan menghasilkan daya ledak
jika dua kekuatan tersebut bekerja secara bersamaan, power/daya explosive
memiliki banyak kegunaan pada suatu aktivitas seperti pada berlari, melempar,
memukul atau menendang.” Gerak dari “ebjek tersebut akan tercapai dengan
sempurna jika seorang tersebut menerapkan kekuatan secara maksimal dengan
satuan waktu yang singkat-singkatnyaDari penjabaran tersebut maka jelaslah
bahwa power memiliki banyak kegunaan dalam olahraga-olahraga tertentu.

Batasan-batasan yang baku dikemukakan oleh Hatfield, dalam Ismaryati,
(2006:59) vyaitu power merupakan perkalian antara gaya (force) dan jarak

(distance) dibagi dengan waktu (time) atau dapat juga power nyatakan sebagai



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kerja dibagi waktu kirkendal, dalam Ismaryati (2006: 59). Dengan demikian tes

yang bertujuan untuk mengukur power seharusnya melibatkan komponen gaya,

jarak, dan waktu.

Maka perl SE : 1 n.mengukur power
seorang atli

Berdasarkan bebera ";: ‘- :h_ wer artikan sebagai
kekuatan da l
suatu gerak. ebab i atiha etelah atlet dilatih

unsur kekua c ' dasarnya S tuk dari latihan

di awal latihan sehingga menciptakan kondisi yang lebih baik dengan fungsi
refleks yang kuat.

Munizar (2016:30) menjelaskan daya ledak adalah kemampuan sebuah otot
atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi

dalam gerakan yang utuh. Dengan demikian yang dimaksud dengan daya ledak
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adalah kemampuan otot dalam menahan beban dengan kecepatan tinggi dalam
satu gerakan yang utuh.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa power
merupakan perpaduan antara-kekuatan dan kecepatan. Kekuatan disini diartikan
sebagai kemampuan otot atau sekelompok otot mengatasi beban, baik beban
dalam arti tubuh sendiri ataupun beban:dalam arti benda atau alat yang digerakkan
oleh tubuh. Sedangkan kecepatan menunjukkan cepat atau lambatnya otot
berkontraksi mengatasi beban tersebut. Kombinasi antara keduanya itulah yang
menghasilkan kecepatan gerakan secara ekspolosif.

Sementara itu menurut Kuncoro (2012:52) faktor penentu baik tidaknya
power adalah:

1. Banyak sedikitnya macam fibril otot putih (phasic) dari atlet.

2. Kekuatan dan kecepatan otot. Rumus P = F x VV.dimana
P =power F = force(kekuatan) V = velocity(kecepatan)

3. Waktu rangsangan maksimal, ‘misalnya waktu rangsang 15 detik,
powerakan lebih baik dibandingkan dengan waktu rangsangan selama 34
detik.

4. Koordinasi gerakan yang harmonis antara kekuatan dan kecepatan.

Tergantung banyak sedikitnya zat kimia dalam otot yaitu Adenosine Tri

Phospat (ATP).
6. Penguasaan teknik gerak yang benar

o

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi kuat atau lemahnya power otot seseorang. Faktor-faktor tersebut
harus ditingkatkan dengan cara latihan. Dengan memperhatikan kesemua faktor
tersebut power otot seseorang akan semakin baik dan kuat.

b. Macam-Macam Power
Salah satu metode latihan power adalah dengan metode plyometrics.

Prinsip metode latihan plyometrics adalah otot selalu berkontraksi baik saat
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memanjang (eccentric) maupun saat memendek (concentric) secara eksplosif.
Adapun latihan plyometrics dikelompokkan menjadi 2 jenis antara lain sebagai
berikut (Mylsidayu, 2015:137).

1) Latihan dengan intensitas.rendah (low.impact)

Latihan dengan intensitas rendah (low impact) antara lain meliputi :
(1) skipping, (2) pope jumps (lompat tali), (3) lompat (jJumps) rendah dan
langkah pendek, (4) loncat-loncat (hops) dan lompat-lompat, (5) melompat
di atas bangku atau tali setinggi:25-35 em, (6) melempar ball medicine 1-3
kg, dan (7) melempar bola yang ringan.

2) Latihan dengan intesitas tinggi (high impact)

Latihan dengan intesitas tinggi (high impact) antara lain meliputi : (1)
lompat jauh tanpa awalan (standing broad long jump), (2) tripple jumps
(lompat tiga kali), (3) lompat (Jumps) tinggi dan langkah panjang, (4)
loncat-loncat dan lompat-lompat, (5) melompat di atas bangku dan tali
setinggi di atas 35 cm, (6) melempar ball medicine 5-6 kg, (7) drop jumps
dan reactive jumps, dan (8) melempar benda yang relatif berat.

Untuk itu, berbagai macam latihan tersebut baik yang-intensitas rendah
maupun intensitas tinggi dapat dilaksanakan diberbagai tempat, tergantung jenis
cabang olahraganya. Namun, latihan power seringkali dilakukan di tempat yang
datar, lapangan berumput atau berpasir agar empuk untuk pendaratannya.

c. Batasan Otot Lengan

Tubuh manusia merupakan bagian tubuh yang kompleks. Setiap komponen
tubuh saling berhubungan untuk® dapat menjalankan aktifitas sehari — hari.
Sebagaimana kita ketahui, bahwa tubuh kita dibungkus oleh jaringan-jaringan otot
atau gumpalan daging. Jaringan-jaringan otot tersebut berfungsi sebagai
penggerak tubuh dalam melakukan gerakan. Nugraha dan Maulina (2012:442)
menyatakan bahwa “otot merupakan jaringan kenyal di tubuh manusia dan hewan

yang berfungsi menggerakkan organ tubuh yang terdapat pada kaki atau dapat

dikatakan daging pada bagian kaki keseluruhan”.
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Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa otot merupakan sarana sebagai
penggerak rangka. Otot dalam tubuh manusia dapat berkontrkasi dan berlaksasi
untuk menggerakan tulang rangka tempat otot tersebut menempel. Otot yang
menempel padacrangka bergerak dengan.perintah darivotak melalui syaraf.
Kamampuan berkontrakasi dengan kuat akan membuat seseorang dapat
melakukan gerakan dengan Kuat pula.

Secara garis besar otot tungkai ialah anggota gerak pada tubuh manusia yang
terdiri dari berbagai susunan otot dan tulang yang saling berkaitan untuk
memungkinkan suatu gerak. Menurut Setiadi (2007:253) menjelaskan menurut
fitrahnya keberadaan otot tubuh adalah untuk bergerak.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa atot secara fungsinya merupakan
alat gerak. Alat gerak dalam hal ini adalah sebagal sarana atau alat untuk
menggerakkan ‘tulang atau srangka. Tanpa adanya gerakan-otot tidak mungkin
seseorang dapat menggerakkan bagian tubuh sesuai dengan keiinginan.

Wirasasmita (2014:27) menjelaskan otot yang berada pada lengan bagian atas

antara lain sebagai berikut :

a. Otot-otot ketul (fleksor):

1) Muskulus biseps braki ( (otot lengan berkepala 2). Otot ini meliputi dua buah
sendi dan mempunyai dua buah kepala (kaput). Kepala yang panjang
melekat di dalamsendi bahu, kepala yang pendek melekatnya
disebelah luar dan yang kedua disebelah dalam. Otot itu ke bawah
menuju ke tulang pengumpil. Di bawah uratnya terdapat kandung lender.
Fungsinya membengkokkan lengan bawah siku, meratakan hasta
dan mengangkat lengan.

2) Muskulus brakialis (otot lengan dalam). Otot ini berpangkal dibawah
otot segitiga di tulang pangkal lengan dan menuju prosesus sifoid di
pangkal tulang radius. Fungsinya membengkokkan lengan bawah siku.
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3) Muskulus korakobrakialis. Otot ini berpangkal di prosesus korakoid dan
menuju ke tulang pangkal lengan. Fungsinya mengangkat lengan.

Otot kedang (ekstensor): Muskulus triseps braki (otot lengan berkepala 3)

1) Kepala luar berpangkal di sebelah belakang tulang pangkal lengan dan
menuju ke bawahkemudian bersatu dengan yang lain.

2) Kepala dalam@dimulai di sebelah dalam tulang.pangkal lengan.

I_pada tulan sendi dan ketiganya

TR A

a berkontraksi dan berelaksasi guna

menggarakan sendi yang terletak di daerh siku yang menghubungkan lengan atas

dan lengan bawah.

Pada buku yang sama, Wirasasmita (2014:28) menjelaskan otot yang

berada pada lengan bagian bawah yaitu ;

a. Otot-otot kedang yang memainkan peranannya dalam pengetulang di atas

sendi siku, senditangan, sendi jari, dan sebagian dalam gerak silang radius :
1) Muskulus ekstensor karpi radialis longus



2)
3)

4)
5)
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Muskulus ekstensor karpi radialis brevis

Muskulus ekstensor karpi ulnaris. Ketiga otot ini fungsinya sebagai ekstensi
lengan(menggerakkan lengan)

Digitonum karpi radialis , fungsinya ekstensi falang kecuali ibu jari
Muskulus ekstensor policis fungsinya ekstensi ibu jari

. Otot-otot ketul yang mengedangkan_sikudan tangan, serta ibu jari dan
meratakan radius. Otot-otot ini berkumpul sebagai berikut :

1)

2)

3)

Otot-otot di sebelah metacarpal. Otot-otot ini ada 4 lapis. Lapis yang
pertama ke 2 di sebelahluar berpangkal di tulang pangkal lengan. Didalam
lapis yang pertama terdapat otoi-otot yangmeliputi sendi siku, sendi antara
radius = dan tulang “pengumpil . sendi’ “pergelangan.  Fungsinyadapat
membengkokkan falang. Lapis yang ke 4 ialah otot-otot untuk sendi antara
tulang radiusdan tulang pengumpil. Di antara otot-otot ini-di sebut :

a) Muskulus pronator teres . Fungsinya dapat mengerjakan silang radius
danmembengkokkanlengan bawah siku

b)  Muskulus Palmaris ulnaris , berfungsi mengetulkan lengan,

c) muskulus Palmaris longus, muskulusfleksor karpi radialis, muskulus
fleksor digitor sublimis, Fungsinya fleksi jari kedua dan kelingking.:
muskulus fleksor digitorumprofundus, fungsinyafleksi jari 1, 2, 3, 4:
muskulus fleksor policis ingus, fungsinya fleksi ibu jari.

d) Otot yang bekerja.memutar radialis-(pronator dan supinator) terdiri
dari : muskulus pronatorteres equadratus, fungsinya pronasi tangan :
muskulus spinator brevis, fungsinya supunasitangan.

Otot- otot di sebelah, tulang ulna, berfungsi membengkokkan lengan di

siku, membengkokkantangan ke jarah tutang ulna atau tulang radius.

Kedang Otot — otot di sebelah punggung atas, disebut otot kedang jari
bersama yangmeluruskan jari tangan. Otot yang lain meluruskan ibu jari

(telunjuk). Otot— otot lengan bawahmempunyai otot yang panjang di

bagian bawah di dekat pergelangan dan di tangan. Seperti terlihat pada

gambar berikut :
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Medial cutaneous nerve of forearm

Biceps brachii muscle
Brachial artery and median nerve

Lateral cutaneous nerve of forearm
[terminal musculocutaneous nerve)

Ulnar nerve
Triceps brachii muscle
Medial intermuscular septum
Brachialis muscle

Ulnar artery

Biceps brachiitendon Medial epicondyle (of humerus)

Common Fexor tendon

Pada tubuh manusia terdi perapa bagian tubuh dan organ yang
bekerjasama untuk melakukan sebuah gerakan. Untuk menyelaraskan garakan
dengan perintah otak melalui syaraf dan otot harus sejalan. Untuk itulah
dibutuhkan koordinasi atau kerjasama antar anggota tubuh sehingga terciptalah
gerakan yang benar sesuai kemauan.

Bompa dalam Irawadi (2011:104) mengemukakan "koordinasi dibedakan

atas dua jems yaitu (1) koordinasi umum adalah lebih banyak dalam bentuk
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gerakan umum dan belum menggunakan alat lain atau berbentuk gerak kecabang

Olahraga tertentu dan (2) koordinasi khusus adalah lebih cenderung kepada

gerakan keterampilan yang lebih rumit pada cabang Olahraga tertentu”.

terhadap an syars e0r3 ; manusia mampu
mengkoord < eraka 3 - 1 satt “g n gerakan yang

harmonis. Sesec : il ke as yang baik akan

ang tersusun dan

yang dibutuhkan

jeda sebelum beralih ke gerakan berikutnya. Koordinasi gerak yang baik akan
mampu meminimalisir jeda waktu tesebut sehingga tidak sulit untuk menguasai
gerakan gerakan baru yang baru dikenal. Dengan kata lain seseorang yang
memiliki koordinasi gerak yang baik akan membuat orang tersebut mudah

menguasai materi gerakan yang baru dipelajarinya.
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Rosmi (2016:147) menjelaskan bahwa koordinasi mata-tangan adalah
kemampuan seseorang untuk mengintegrasikan antara gerak mata saat menerima
rangsangan dengan gerakan tangan, menjadi satu pola gerakan tertentu sehingga
menghasilkan gerakan yang terkoordinasi, efektif dan efisien.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa gerakan yang efektif tidak lepas
dari berbagai faktor dan salah satu diantaranya adalah koordinasi. Untuk gerakan
tangan koordinasi yang dimaskud adalah koordinasi mata dan tangan. Gerakan
tangan ketika melakukan lemparan atau tangkapan atau gerkan lainnya yang
berhbubungan dengan padangan mata maka termasuk gerakan hasil koordinasi
mata-tangan.

Syafruddin  (2011:118) menjelaskan salah satu unsur penting untuk
mempelari dan menguasai keterampilan olahraga adalah koordinasi. Koordinasi
(coordination) ‘merupakan ssalah satu elemen  kondisi fisik“yang relatih sulit
didefenisikan secara tepat karena fungsinya terkait dengan elemen-elemen kondisi
fisik yang lain dan sangat ditentukan oleh kemampuan sistem.

Dari kutipan “di atas dapat dijelaskan bahwa keterampilan olahraga
membutuhkan gerakan yang kompleks dan.cendrung rumit. Untuk itu faktor
kondisi fisik seperti koordinasi gerak memegang peranan penting. Kemampuan
mengkombinasikan beberapa gerakan dengan urutan yang benar merupakan inti
dari koordinasi gerak itu sendiri.

Rihatno (2013:785) menjelaskan kemampuan mengkoordinasikan termasuk
aktivitas yang terdiri dari dua atau lebih kemampuan dan pola gerak, seperti mata-

tangan membutuhkan kemampuan pengamatan dan bentuk pergerakan.
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Koordinasi mata-tangan menunjukkan kepada kemampuan mempelajari untuk

menyeleksi objek dan sekelilingnya serta untuk mengkoordinasikan objek

pandangan dengan manipulasi gerakan. Koordinasi mata-tangan kegiatannya

Irawadi (2011: 104) mengemukakan, ”faktor yang mempengaruhi
kemampuan koordinasi antara lain, (I) daya pikir, (2) kecakapan dan ketelitian
organ — organ panca indra, (3) pengaiaman motorik dan (4) kemampuan
biomotorik™

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa koordinasi gerak dipengaruhi

oleh beberapa faktor. Faktor tersebut dapat dilihat dari faktor fisik maupun faktor
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dari faktor kemampuan biomotorik. Faktor tersebut menentukan kemampuan

seseorang dalam melakukan gerakan yang diinginkan. Semakin baik faktor

pendorong maka kemampuan koordinasi gerak seseorang semakin baik pula.

Kurniawan,( 2010:50) menjelaskan bulutangkis atau badminton adalah salah
suatu olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal)atau dua
pasangan (untuk ganda)yang saling berlawanan,olahraga ini mirip dengan
tenis,bulutangkis bertujuan memukul bola yaitu kok atau shuttlecock melewati
jarring agar jatuh dibidang permainan lawan yang sudah ditentukan dan berusaha

mencegah lawan melakukan hal yang sama.
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Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa servis dalam permainan
bulutangkis memiliki karateristik bola hasil servis sendiri-sendri. Pukulan servis
panjang yang memiliki lintasan tinggi kebelakang biasanya dilakukan untuk
pemain tunggal. Pukulan servis.pendek yang-lintasan bolanya dekat dengan net
cenderung meragukan untuk diambil sering digunakan untuk permainan ganda.

Barakat (2018: 19) menjelaskan Pelaksanaan servis panjang biasanya
dilaksanakan dengan cara Forehand service tinggi sering digunakan dalam
permainan tunggal. Prinsip pada servis tinggi yang baik adalah melambung tinggi
dan jatuhnya dibidang belakang lapangan lawan, sedekat mungkin dengan garis
belakang. Tujuan servis tinggi yang baik antara lain: a. Untuk menghindari
permainan depan bagilawan yang bagus main netting. b.Untuk mempercepat
kelelahan fisik lawan, pada saat lawan sudah mulai kehabisan tenaga. c.
Mengukur kemampuan smagh lawan. d. Membukaiposisi depan lawan.

Dalam permainan bulutangkis, permainan hanya dapat dimulai setelah
dilakukan pukulan awal atau servis. Servis merupakan modal awal untuk bisa
memenangkan pertandingan. Seseorang pemain yang tidak bisa melakukan servis
dengan benar akan terkena fault.

Defenisi servis menurut Poole (2010:21) adalah pukulan pertama yang
mengawali sebuah permainan bulutangkis. Pukulan ini boleh dilakukan baik
dengan forehand, maupun dengan backhand. Pukulan servis forehend banyak
dilakukan oleh permainan tunggal, sedangkan pukulan servis dengan backhand

banyak digunakan dalam permainan ganda.
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Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa sebagai pukulan awal untuk

memulai permainan, servis harus dilakukan dengan baik. setiap pemain

bulutangkis harus menguasai teknik servis baik servis panjag maupun pendek.

memenagi pertandingan. Dengan kata lain seorang pemain tidak bisa meraih
angka jika tidak bisa meraih angka jika tidak bisa melakukan servis dengan baik.
Lebih lanjut Aksan (2012:66) menjelaskan jenis servis panjang sering digunakan
dalam permainan tunggal. Shuttlecock dipukul dengan menggunakan tenaga
penuh agar kok dapat melayang tinggi dan jatuh tegak lurus dibagian belakang

lapangan lawan.
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Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa servis panjang merupakan
servis yang memiliki lintasan tinggi dan jauh kebelakang. Hal ini sering

digunakan dalam permainan tunggal. Untuk melakukan pukulan servis panjang

memegang sanga i § mberikan pengaruh

yang baik endapa angke ertandingan. Setiap
pemain ha :
permainan.
flexi ) sehingg : engaruh angin yang

masuk dari luar gedung juga-herg da laj ck saat melayang di

bulutangkis terdiri dari servis pendek, servis panjang, servis kejut dan servis
mendatar.
Menurut Grice (2007:25) menerangkan bahwa servis panjang adalah

“servis yang mengarahkan bola tinggi dan jauh, dan bola harus berbalik dan jatuh

sedekat mungkin dengan garis batas belakang. Dengan demikian, bola lebih sulit
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intuk diperkirakan dan dipukul, sehingga semua pengembalian lawan kurang

efektif”.

Sementara itu Usman (2011: 32) menjelaskan servis lob atau servis

lapangan lawan. Sementara itu Saktyowati ( 2010:57) dalam aturan bulu tangkis,
servis merupakan modal awal untuk memenangkan pertandingan. Dengan kata
lain, seorang pemain tidak bisa mendapatkan angka apabila tidak bisa melakukan
servis dengan baik. Dalam permainan bulu tangksi ada tiga jenis yaitu servis

pendek, servis panjang, dan servis setengah tinggi (flick).
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Dalam permainan bulutangkis, servis tinggi atau servis panjang harus
dimengerti arah dan tujuan serta kelibihan dan kekurangan servis. Beberapa tips
yang diapat diterapkan ketika melakukan servis panjang menurut Aksan (2012:68)
sebagai berikut :

1) Berdiri ringan di sisi samping dan kaki pada bagian yang nyaman.

2) Lengan dan raket ke belakang seperti hendak melakukan lemparan besar
under arm. Sebelum,demparan: dimulai, tekuk tangan ke belakang
sehingga kepalaraket mununjuk ke atas.

3) Pegang kok pada bulu nya dan posisi lengan mencapai di depan.
Cobalah lepaskan kok pada tempat yang sama setiap kali servis.

4) Lepaskan kok dan pukul dengan permukaan datar dari raket dan diakhiri
dengan aksi seperti memecut raket.

5) Untuk mengontrol arah, biarkan kepala raket mengikuti garis melayang
kok.

Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa terdapat beberapa keunggulan servis
panjang. Penggunaan servis panjang biasanya digunakan oleh pemain tunggal. Hal
ini salah satunya karena servis panjang akan membuat lawan membutuhkan waktu
untuk membangun serangan karena bola yang diservis panjang akan terarah tinggi
kebelakang. Selain Ttu servis tinggi sangat tepat dilakukan pada saat lawan
kehabisan tenaga. Dengan servis ini lawan dipaksa untuk bergerak didaerah yang
lebih dan mengeluarkantenaga yang lebih banyak:

b. Teknik Dasar Servis Panjang

Pelaksanaan servis panjang dalam permainan bulutangkis harus dilakukan
dengan benar agar tujuan servis dapat terlaksana dengan baik. Terdapat beberapa
tahapan teknik dasar servis panjang permainan bulutangkis. Menurut saktyowati

(2010:59) menjelaskan teknik servis panjang permainan bulutangkis antara lain

sebagai berikut :
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1) Saat memukul kok, kedua kaki terbuka selebar pinggul dan kedua telapak
kaki senantiasa kontak dengan lantai

2) Perhatikan gerakan ayunan raket ke belakang dan ke depan setelah
melakukan pukulan. Gerakan raket harus dilakukan dengan sempurna
serta diikuti gerak peralihan titik berat badan dari kaki belakang ke depan
yang harus berlangsung kontinu dan harmonis:

3) Biasakan selalu berkonsentrasi saat memukul kok

Dari kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa tahapan melakuan pukulan
servis pajang dalam permainan bulutangkis . memiliki karateristik gerakan
tersendiri. Urutan gerakan ini harus dilakukan dengan benar agar servis yang
dihasilakan semakin baik dan dapat membingungkan - lawan karena
memperkirakan bola tersebut out.

Sementara itu Grice (2007:26) menjelaskan 3 fase pelaksanaan servis
penjang permainan bulutangkis sebagai berikut :

1) Fase Persiapan
a) Pegangan raket (grip) dengan handshake atau pistol
b) Berdiri dengan kaki direnganggkan satu didepandan satu dielakang.
c) Bola dipegang pada ketinggian pinggang.
d) Berat badan pada kaki yang berada dibelakang.
e) Tangan memegang raket pada posisi backswaing
f) Pergelangan tangan ditekukkan

2) Fase Pelaksanaan
a) Berat badan dipindahkan
b) Gunakan gerakan melengkupkan.tangan bagian bawah dan sentakkan
pergelangan tangan.
c) Lakukan kontak pada ketinggian lutut.
d) Bola akan melambung tinggi danjauh.
3) Fase Gerakan Lanjutan
a) Akhiri gerakan dengan lutut mengarah ke atas lurus dengan gerakan
bola.
b) Silangkan raket didepan dan di atas bahu tangan yang tidak memgang
raket.
c) Putar pinggul dan bahu.
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servis ini memaksa lawan untuk akang dan menunggu bola sebelum
dipukul kembali kearah lawan.

Untuk menghasilakan pukulan servis panjang yang baik, pemain akan
membutuhkan power yang cukup besar agar bola yang dipukul dapat bergerak tinggi
dan jatuh setipis mungkin di daerah belakang permainan lawan. power otot lengan
adalah kemampuan otot lengan untuk menghasilkan tenaga maksimal. Power otot

lengan dalam servis panjang berguna untuk memberikan dorongan pada raket
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ketika hendak memukul shuttlecock. Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan

bahwa dengan power yang besar maka seorang pemain dapat melakukan servis

permainan bulutangkis.

<an. Ini berarti
untuk dapa membutuhkan

koordinasi

AR AL S

ata-tangan dan
u keterampilan.

butuhkan akurasi

NAna

baik maka akan

otot lengan untuk memukul bola dengan keras.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peneliti merumuskan hipotesis
dalam penelitian sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan power otot lengan dengan hasil servis panjang permainan

bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru
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2. Terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dengan hasil servis panjang

permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang

Pekanbaru
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Angkasa Prestasi

C. Defenisi Operasional
Guna menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan istilah yang peneliti
gunakan, peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah dalam judul ini sebagai
berikut :
1. Power otot lengan yaitu kemampuan otot lengan untuk menghasilkan

tenaga maksimal dalam satu kali kontraksi otot atau dalam waktu yang

29
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singkat. Dalam penelitian ini power yang diambil adalah menolak bola
medicine .

2. Koordinasi mata-tangan : kemampuan untuk mengkombinasikan

n, dengan urutan yang

'pm\‘“ .@

D. Instru

1. Tes Exp

Tujuan
Sasaran
Perleng

sejauh mungkin, punggung tetap
gku. Agar punggung tetap menempel
testi ditahan dengan menggunakan tali

menempel di sand
disandaran kursi, tubu
oleh pembantu tester.
4) Testi melakukan ulangan sebanyak 3 kali.
5) Sebelum melakukan tes, testee boleh mencoba 1 kali.
Penilaian :
1) Jarak di ukur dari tempat jatuhnya bola ke ujung bangku.
2) Nilai yang diperoleh adalah jarak terjauh dari ketiga ulangan yang
dilakukan.

2. Tes Koordinasi Mata dan Tangan. Ismaryati (2008:54)

a) Tujuan : untuk mengukur koordinasi mata-tangan
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b) Sasaran . laki-laki perempuan yang berusia 10 tahun ke atas
c) Perlengkapan : bola tenis, tembok sasaran
d) Pelakasanaan
1) Dengan satu tangan dan ditangkap dengan tangan yang lain
2) Sebelum melakukan tes, testi boleh mencoba terlebih dahulu sampai
merasa terbiasa

Tes long service
Pelaksanaan tes long service
Tujuan untuk mengukur ketepatan memukul shuttlecock ke arah
sasaran tertentu dengan teknik pukulan servis panjang.
1) Alat:

a) Raket
b) Lapangan bulu tangkis
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c) Petak sasaran
d) Blangko penilaian
2) Pelaksanaan

a) Testee berdiri di daerah servis yaitu di sudut daerah servisnya.

Keterangan :
Jari-jari no 5= 55 cm, no 4= 76, no 3=97 cm, dan no 4= 107cm
Gambar 3. Lapangan tes servis Panjang
Nurhasan (2001:182)
E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenisnya data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai berikut :
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1. Observasi : observasi adalah langkah peneliti melihat permasalahan

dengan melakukan kunjungan pengamatan ke lokasi penelitian yaitu di.

PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru. Permasalahan yang peneliti

X2, antara variabel X1 dan variabel Y, dan atara varaibel X2 dan variabel Y

adalah dengan teknik analsis korelasi product moment (Arikunto (2006:276)

NY XY (3 x)XY)

Moy =
INEX (X - (2
Keterangan :
Iy = Angka Indeks Korelasi “r’Produck moment
n = sampel
>XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

Jumlah seluruh skor X

X
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>Y = Jumlah seluruh skor Y
Selanjutnya untuk mengetahui nilai korelasi ganda yang dihitung secara

bersamaan antara variabel X1, variabel X2 dan variabel Y, teknik analisi korelasi

tangan dan ha - ; _' " angkis  p: nior PB Angkasa
Prestasi Gemila ] : 3 erminasi. Koofisien

determinasi me ente : iﬁ' 1, X2 terhadap

seberapa besar aria aka berpedoman sebagai

berikut :

NO Interval Koe Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Cukup
4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80 — 1000 Sangat Kuat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

enelitian. Tahap

pertama y engambilan data varic lengan dengan
menggunakan te - a medicineg ere y nakan meliputi

Kapur atau asi be . ) ahz puh, bangku, dan

tubuh testi ditahan dengan tali oleh pembantu tester. Testi
melakukan ulangan sebanyak 3 kali. Sebelum melakukan tes, testee boleh
mencoba 1 kali. Cara menilainya Jarak di ukur dari tempat jatuhnya bola ke ujung
bangku. Nilai yang diperoleh adalah jarak terjauh dari ketiga ulangan yang
dilakukan.

Tahap ke dua yaitu pengambilan data variabel X2 yaitu koordinasi mata-

tangan. Pelaksanan tes koordinasi mata dan tangan dilaksanakan dalam bentuk tes

35
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lempar tangkap bola tenis. Pelaksanaan tes adalah melemparkan bola kearah
sasaran yang berbentuk lingkaran berdiameter 30 cm dan dipasang dengan

ketinggian 150 cm dari permukaan tanah. Jarak antara atlet dengan sasaran adalah

pertama

an kiri dan

Kiri seda
menangkapnya testee berhasil
melempar, i garis batas.

Skor koord didapat dari 20 kali

<%}
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pelaksanaan tes serv . @

daerah servis yaitu di sud ‘ Iah aba-aba testee melakukan
servis panjang. Setiap pukulan servis panjang testee harus berusaha melewatkan
shuttlecock di atas tali (pita yang dibentangkan). Testee melakukan servis

sebanyak 20 kali. Peneliti akan menjabarkan data-data yang telah didapatkan

secara lebih terperinci sebagai berikut :
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1. Deskripsi Hasil Tes Power Otot Lengan Pemain Junior PB Angkasa
Prestasi Gemilang Pekanbaru

Berdasarkan hasil tes didapatkan jarak tolakan terjauh bola medicine

interval s . enga ‘ .
pemain denga an b 3 * @ - 2,03 meter
sebanyak 7 ora main a ‘;: N pers :P_ 7% d “1 uruhan sampel.

Frekuensi p 2,04 meter - 2,37

meter seba ari keseluruhan
sampel. Fre tara 2,38 meter -
2,71 meter ntase 6,7% dari
keseluruhan sam 'v ola medicine antara
2,72 meter - 3,05 me dengan persentase 13,3%

antara 3,06 meter - 3,40 meter sebanyak 1 orang pemain atau dengan persentase
6,7% dari keseluruhan sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 2. Distribusi frekuensi data power otot lengan Pemain Junior PB
Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru

No Interval Frekuensi Persentase
1,70 - 2,03 7 46,7%
2,04

WIN |-

,1.

.
\ -

T L e

menjabarkan)

FREKUENSI
IS

A
.
:
%
(

- ‘ a .‘
13 2,0 ) "E; 2,72-3,05 3,06-3,40
e

Grafik 1. Distribusi frekuensi data power otot lengan Pemain Junior PB Angkasa
Prestasi Gemilang Pekanbaru

2. Deskripsi Hasil Tes Koordinasi Mata-Tangan Pemain Junior PB Angkasa
Prestasi Gemilang Pekanbaru
Berdasarkan hasil tes didapatkan skor tes kooridnasi mata-taang tertinggi
adalah adalah 17 sedangkan yang terkecil adalah 2. Nilai rata-rata koordinasi

mata-tangan pemain adalah 10,13, nilai median adalah 11, nilai modusnya adalah
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2dan standar deviasinya adalah 4,82.

Secara lebih rinci, peneliti akan menjabarkan frekuensi pemain pada tiap
interval skor koordinasi mata dan tangan yang didapatkan dengan tes lempar
tangkap bola tenis« Frekuensi pemain dengan.skor lempar tangkap bola tenis
antara 2 - 4 sebanyak 2 orang pemain atau dengan persentase 13,3% dari
keseluruhan sampel. Frekuensi-pemain dengan skor lempar tangkap bola tenis
antara 5 - 7 sebanyak 2 orang pemain atau dengan persentase 13,3% dari
keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor lempar tangkap bola tenis
antara 8 - 10 sebanyak 3 orang pemain atau dengan persentase 20,0% dari
keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor lempar tangkap bola tenis
antara 11 - 13 sebanyak 4 orang pemain atau dengan persentase 26, 7% dari
keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor lempar tangkap bola tenis
antara 14 - 17 sebanyak 4 orang pemain atau dengan persentase 26,7% dari
keseluruhan sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Distribusi frekuensi data Koordinasi Mata-Tangan Pemain Junior
PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru

No Interval Frekuensi Persentase
1 2 - 4 2 13,3%
2 5 - 7 2 13,3%
3 8 - 10 3 20,0%
4 11 - 13 4 26, 7%
5 14 - 17 4 26, 7%
15 100%

Data penelitian 2019
Selain dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, peneliti juga

menjabarkanya dalam bentuk grafik seperti terlihat dibawah ini:
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FREKUENSI

PB Angkasa

kasa Prestasi

interval skor long service permaina angkis. Frekuensi pemain dengan skor

long service bulut tangkis pada interval 17 - 20 sebanyak 3 orang pemain atau
dengan persentase 20,0% dari keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor
long service bulut tangkis pada interval 21 - 24 sebanyak 3 orang pemain atau
dengan persentase 20,0% dari keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor
long service bulut tangkis pada interval 25 - 28 sebanyak 5 orang pemain atau

dengan persentase 33,3% dari keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor
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long service bulut tangkis pada interval 29 - 32 sebanyak 2 orang pemain atau
dengan persentase 13,3% dari keseluruhan sampel. Frekuensi pemain dengan skor

long service bulut tangkis pada interval 33 - 36 sebanyak 2 orang pemain atau

dengan persenta i luruh ebih jelasnya dapat
dilihat
Tabel 3. Di w&&m!gqy ior PB
gt Eom &
| I ase
E %
%
- %
= & P | %
e 2 %
- = 1'5:"'. %
Data peneliti — pt
Selaind tab ebut dalam
bentuk grafik beri 'bEK ANB AR\)
6 -
o L]
5 -
4
3
z 3
23
& 2 2
2 .
1 .
O .
17-20 21-24 25-28 29-32 33-36
INTERVAL

Grafik 1. Distribusi frekuensi data Servis panjang Pemain Junior PB Angkasa
Prestasi Gemilang Pekanbaru
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B. Analisa Data

1. Analisa Data Hubungan Power Otot Lengan Dengan hasil servis Panjang
Bulu Tangkis (Analisa Hubungan Variabel X1 terhadap Y)

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah.antara variabel X1 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat hubungan power otot
lengan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB
Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai
Mhiung S€DEsar0.269. Dari tabel nilai r didapat nilai ripe pada df =13 dengan taraf
signifikan (a).0.05 = 0.514. Artinya nilai rhiwng 0,269 < reaper (0.514), artinya

hipotesis ditolak dan tidak terdapat hubungan yang siginifikan power otot lengan

dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa
Prestasi Gemilang Pekanbaru.

Untuk melihat sebesar apa hubungan power otot lengan dengan hasil servis
panjang permainan bulutangkis Pemain-Junior- PB Angkasa Prestasi Gemilang
Pekanbaru adalah dengan menggunakan rumus koofisien determinasi dengan
rumus r’x100%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
persentase hubungan power.otot lengan dengan hasil servis panjang hanya sebesar
7,2%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Rekapitulasi perhitungan X1 Y

No Variabel n |rhitung|r tabel KD

1 [ PowerOtotlengan __| 45 | o569 [0514|  7,2%
2 |Servis Panjang Bulutangkis

terdapat kontribusi variabel X1 terhadap

Kesimpulan :
variabel Y

Data Olahan Penelitian 2019
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2. Analisa Data Hubungan Koordinasi Mata-Tangan Dengan hasil servis
Panjang Bulu Tangkis (Analisa Hubungan Variabel X2 terhadap Y)

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah antara variabel X2 dengan variabel
Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah Terdapatchubungan koordinasi mata-
tangan dengan hasil. servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB
Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru, Hasil perhitungan korelasi didapatkan
nilai ryiwng Sebesar 0.568::Dart tabel nilai r didapatinilai raper pada df = 13 dengan
taraf signifikan (o) 0.05 = 0.514. Artinya nilai fhiung 0.568 > rianel (0.514), artinya
hipotesis diterima_dan terdapat hubungan yang siginifikan koordinasi mata-
tangan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB
Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.

Untuk melihat sebesar apa hubungan koordinasi mata-tangan dengan hasil
servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi
Gemilang Pekanbaru adalah dengan menggunakan rumus koofisien determinasi
dengan rumus r2x100%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
persentase hubungan koordinasi mata-tangan dengan hasil servis panjang sebesar
32,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Rekapitulasi perhitungan X2 Y

No Variabel n |r hitung|r tabel KD
1 |Koordinasi Mata-Tangan
2 |Servis Panjang Bulutangkis

15| 0,568 | 0,514 32,3%

terdapat kontribusi variabel X2
terhadap variabel Y

Kesimpulan

Data Olahan Penelitian 2019
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3. Analisa Data Hubungan Power Otot Lengan dan Koordinasi Mata-
Tangan Secara Bersama-Sama Dengan hasil servis Panjang Bulu Tangkis
(Analisa Hubungan Variabel X1X2 terhadap Y)

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah antara variabel X1,X2 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah Terdapat.hubungan power otot
lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan hasil servis
panjang permainan bulutangkis <Pemain | Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang
Pekanbaru. Hasil perhitungan diperoleh koofisien korelasi ganda r niung Sebesar
0.574. Dari tabel nilai r didapat nilai rtabel pada df = 13 dengan taraf signifikan
() 0.05 = 0.514. Artinya nilai r piung 0-574 > r e (0.482), artinya hipotesis
diterima dan Terdapat hubungan power otot lengan dan koordinasi mata-tangan
secara bersama-sama dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain
Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru.

Untuk melihat sebesar_apa Terdapat hubungan power otot lengan dan
koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan hasil servis panjang
permainan bulutangkis Pemain Junior PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru
adalah dengan menggunakan rumus koofisien..determinasi dengan rumus
r2x100%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa persentase
Terdapat hubungan power otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara
bersama-sama dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis Pemain Junior

PB Angkasa Prestasi Gemilang Pekanbaru adalah sebesar 32,9%.

Tabel 7. Rekapitulasi perhitungan X1X2Y

No Variabel df | rhitung | rtabel| Perbandingan KD
1 [Power Otot Lengan

2 |Koordinasi Mata- Tangan 13 | 0,574 | 0,512 | rhitung > r tabel | 32,9%
3 [Servis Panjang Bulutangkis
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C. Pembahasan

Dalam permainan bulutangkis, terdapat beberapa jenis servis yang dapat

dipergunakan untuk memulai permainan bulutangkis. salah satu bentuk servis

dengan hasil servis panjang bulutangkis. Hasil penelitian itu cukup beralasan,
karena ayunan raket yang terlalu keras akan membuat bola terlalu kencang dan
dapat jatuh diluar dareah permainan.

Faktor yang menjadi variabel ke dua adalah koordinasi mata-tangan.
Variabel ini merupakan kemampuan menggerakan tangan ketika memukul bola

agar dapat jatuh sedekat mungkin dengan sasaran yang telah dibidik oleh mata.
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Faktor koordinasi mata-tangan memberikan sumbangan atau memiliki hubungan
yang signifikan dengan hasil servis panjang permainan bulutangkis.

Persentase hubungan variabel koordinasi mata-tangan dengan hasil servis

g
‘-‘* ﬂ cari hubungan
g
v
nda i dimaksudkan untuk

dengan ru

mencari h 0 ~BIF ebih 3erdasarkan hasil

dengan tingkat akurasi yang tinggi yang didapatkan dari koordinasi mata-tangan
dibantu dengan power otot lengan yang kuat akan membuat pemain semakin
mudah untuk menempatkan bola hasil servis panjang bahkan pada titik terjauh
disudut lapangan sekalipun. Penempatan bola yang tipis digaris belakang
lapangan akan membuat lawan sulit memprediksi masuk atau keluarnya servis

yang dilakukan.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

dengan hasil

gkasa Prestasi

berikut :
1. Kepada pemain junior :
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pemain harus giat berlatih teknik
dasar servis panjang permainan bulu tangkis dan juga tidak lupa melatih

kondisi fisik khususnya koordinasi mata-tangan dan kondisi fisik lainnya.

47
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2. Kepada guru pembina :
Melihat besarnya potensi pemain junior dalam olahraga bulutangkis, para

pelatih harus memadukan latihan fisik agar kemampuan teknik dasar bulu
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